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Abstrak 

 

Pasifik Group Kediri adalah Group perusahan dibidang jasa pengisian bahan bakar kedaraan bermotor 

di Kota Kediri dan Kabupaten Kediri. Di dalam Pasifik Group terdapat 8 anak perusahaan yang menaungi 8 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di area Kota Kediri dan Kabupaten Kediri. Jumlah calon 

pendaftar karyawan di sana sangat banyak dan proses pendaftaran karyawan yang dilakukan calon karyawan di 

Pasifik Group saat ini masih dilakukan secara manual yaitu calon siswa datang ke Pasifik Group secara langsung 

dan mendaftar di cabang perusahaan yang diinginkan. Hal ini menyebabkan lamanya proses yang diperlukan 

dalam penentuan sistem perekrutan karyawan baru. Sehingga diperlukan sistem pendukung keputusan 

penerimaan karyawan baru di Pasific group Kediri. Dengan sistem yang dibangun, dapat membuat proses 

penilaian dan pengambilan keputusan menjadi lebih mudah karena menggunakan metode AHP (Analytic 

Hierarchy Process) yaitu salah satu metode pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan terbaik dari 

beberapa alternatif dengan beragam kriteria. Selain itu terdapat pendaftaran online yang dilakukan melalui 

website Pasifik Group Kediri. Hasil implementasi yaitu aplikasi dapat dimanfaatkan untuk pendaftaran online 

calon karyawan di Pasifik Group Kediri. Setelah terdaftar maka aplikasi dapat menghasilkan peringkat terbaik 

dari calon karyawan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan dan nilai dari setiap pendaftar 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Pasifik Group Kediri, Analytical Hierarchy Process  (AHP) 

 

 

1. Pendahuluan  

 

Pasifik Group Kediri adalah Group 

perusahan dibidang jasa pengisian bahan bakar 

kedaraan bermotor di Kota Kediri dan Kabupaten 

Kediri. Di dalam Pasifik Group terdapat 8 anak 

perusahaan yang menaungi 8 Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar Umum (SPBU) di area Kota Kediri 

dan Kabupaten Kediri dengan total karyawan 

saat ini sebanyak 193 orang.   

Pasifik group membutuhkan karyawan yang 

yang berkualitas untuk perkembangan layanan di 

8 SPBU tersebut. Pegawai yang berkualitas dapat 

diperoleh melalui seleksi penerimaan pegawai. 

Selama ini 8 perusahaan tersebut dalam 

melakukan seleksi penerimaan pegawai melalui 

1 sistem yang ada di HRD Pasific Group. Dalam 

perekrutan karyawan tersebut terdapat 2 aspek 

penilaian yaitu surat lamaran dan wawancara. 

Sistem seleksi penerimaan pegawai Pasific group 

Kediri saat ini masih terbilang tidak efisien 

dalam penilaian dan penerimaan pegawai karena 

data tes dan hasil tes dihimpun secara manual. 

Selain itu pendaftaran calon pegawai di Pasifik 

group Kediri harus dilakukan secara manual dan 

datang langsung ke kantor Pasifik group Kediri. 

Sistem pendaftaran ini kurang efisien bagi 

pelamar kerja atau pihak perusahaan karena tidak 

dicatat langsung dalam komputer 

Dengan adanya permasalahan ini 

dibutuhkan sitem pendaftaran secara online agar 

pelamar kerja lebih mudah untuk mendaftar 

dalam Pasific group Kediri dan untuk perusahaan 

juga lebih mudah untuk mendata para calon 

pegawai yang sudah mendaftar dalam sistem 

pendaftaran online tersebut. Selain itu untuk 

menentukan calon pegawai yang layak masuk 

dalam Pasific Group Kediri dibutuhkan juga 

aplikasi sistem pendukung keputusan. Dalam 

Aplikasi sistem pendukung keputusan ini 

mengunakan metode yaitu Analytical Hierarchy 

Process (AHP) 

Alasan memilih metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) adalah karena ini 

langsung membandingkan antara pelamar satu 

dengan pelamar yang lain sehingga diharapkan 

melakukan mampu menghasilkan karyawan yang 

terbaik. Selain itu untuk sistem pendukung 

keputusan memilih karyawan baru dengan 

metode yang paling banyak digunakan adalah 

AHP sehingga penulis menyimpulkan bahwa 

metode yang tepat adalah dengan AHP. 

 

 



2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau 

Decision Support System (DSS) adalah sebuah 

sistem yang mampu memberikan kemampuan 

pemecahan masalah maupun kemampuan 

pengkomunikasian untuk masalah dengan 

kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. 

Sistem ini digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi semi 

terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, 

dimana tidak seorangpun tahu secara pasti 

bagaimana keputusan seharusnya dibuat 

(Muchlisin, 2013). 

Komponen-komponen Sistem Pendukung 

Keputusan terdiri dari tiga komponen utama, 

yaitu : (Hadapiningsyah) 

1. Subsistem Manajemen Data (Data 

Subsistem) Subsistem manajemen data 

memasukkan satu database yang berisi data 

yang relevan untuk situasi dan dikelola oleh 

perangkat lunak  sistem manajemen 

database (Data Base Manajement 

Sistem/DBMS). 

2. Subsistem Manajemen Model (Model 

Subsistem) Merupakan paket perangkat 

lunak yang memasukkan model keuangan, 

statistik, ilmu manajemen, atau model 

kuantitatif lainya yang memberikan 

kapabilitas analitik dan manajemen 

perangkat lunak yang tepat. Sistem 

manajemen dan metode solusi model 

diimplementasikan pada sistem 

pengembangan web (seperti java) untuk 

berjalan pada server aplikasi. 

3. Subsistem antar muka pengguna Pengguna 

berkomunikasi dengan dan memerintahkan 

DSS melalui subsistem ini. Pengguna 

adalah bagian yang dipertimbangkan dari 

sistem. Para peneliti menegaskan bahwa 

beberapa kontribusi dari DSS berasal dari 

interaksi yang intensif antara komputer dan 

pembuat keputusan  

4. Subsistem manajemen berbasis 

pengetahuan.Subsistem ini dapat 

mendukung semua subsistem lain atau 

bertindak sebagai suatu komponen 

independent dan memberikan intelegensi 

untuk memperbesar pengetahuan 

pengambil keputusan . 

 

2.2 Analitical Hierarchy Process (AHP) 

AHP adalah proses yang menggunakan 

perbandingan berpasangan untuk menentukan 

faktor dan evaluasi faktor bobot dalam 

pengambilan keputusan multifaktor. Peralatan 

utama AHP adalah sebuah hirarki fungsional 

dengan input utamanya presepsi manusia. 

Keberadaan hirarki memungkinkan dipecahnya 

masalah kompleks (tidak terstruktur) dalam sub – 

sub masalah sehingga menyusunnya menjadi 

suatu bentuk hirarki 

Tahapan AHP (Analitical Hierarchy Process) 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan 

solusi yang diinginkan, lalu menyusun 

hierarki dari permasalahan yang dihadapi. 

 
Gambar 1. Struktur Hirarki AHP yang digunakan 

Sumber: T.L.Saaty. (2008:89) 

2. Menentukan prioritas elemen.  Langkah 

pertama adalah membuat perbandingan 

pasangan, yaitu membandingkan elemen 

secara berpasangan sesuai kriteria yang 

digunakan. 

Tabel 1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Nilai Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

(equal) 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting 

dari pada elemen yang lainnya 

(moderate) 

5 Elemen yang satu lebih penting 

daripada elemen yang lainnya (strong) 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting 

daripada elemen lainnya(very strong) 

9 Satu elemen mutlak penting daripada 

elemen lainnya (extreme) 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai 

pertimbangan yang berdekatan 

1/ (1-9) Kebalikan nilai tingkat kepentingan 

dari skala 1 - 9 

 

3. Sintesis  Pertimbangan-pertimbangan 

terhadap perbandingan berpasangan 

disintersis untuk memperoleh keseluruhan 

prioritas. 

      Tabel 2 Skala Penilai Perbandingan Berpasangan 

 A1 A2 …………… An 

A1 W1/W1 W1/W2 ……………. W2/Wn 

A2 W2/W1 W2/W2 ……………. W2/Wn 
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…
…

…
 

…
…

…
 

…
…

..... 
…

…
…

 

…
…

…
. 

…
…

…
.. 

An Wn/W1 Wn/W2 …………… Wn/Wn 

 



4. Mengukur konsistensi Dalam pembuatan 

keputusan penting untuk mengetahui 

seberapa baik konsistensi yang ada karena 

kita tidak menginginkan keputusan 

berdasarkan pertimbangan dengan 

konsistesi yang rendah.  

5. Menghitung Consistency Index (CI) dengan 

rumus.   

 

CI = (λ maks-n)/n-1 

Gambar 2. Rumus Consistency Index 

Sumber: T.L.Saaty. (1990:12) 

n = banyaknya elemen.  

6. Menghitung Rasio Konsistensi/ 

Consistency Rasio(CR)  

CR =  

Gambar 3. Rumus Consistency Rasio 

Sumber: Hadapiningsyah 

CR = Consistency Rasio  

CI  = Consistency Index  

IR  = Index Random Consistency  

  

7. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika 

nilainya lebih dari 0.1, maka penilaian data 

judgment harus diperbaiki, namun jika 

rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama 

dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa 

dinyatakan benar.     

 

2.3 Processor Hypertext Protocol(PHP) 

Menurut dokumen resmi PHP, PHP merupakan 

bahasa berbentuk skrip yang dipempatkan dalam 

server dan diproses di server.Secara khusus,PHP 

dirancang untuk membentuk web dinamis, Artinya, 

ia membentuk suatu tampilan berdasarkan 

permintaan terkini. 

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf 

membuat skrip Perl yang dapat yang dapt 

mengamati siapa saja yang melihat-;lihat daftar 

riwayat hidupnya. Yakni pada tahun 19994. Skrip-

skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang 

disebut Personal Home Page. Paket inilah yang 

menjadi cikal-bakal PHP. Pada tahun 1995, Rasmus 

menciptakan PHP/FI Versi 2. Pada versi inilah 

pemrogaman dapat menempelkan kode terstruktur di 

dalam tag HTML.(Abdul Khadir: 2001) 

 

3. Desain Sistem 

 

3.1 Use Case Diagram 

Use case diagram ialah model fungsional 

sebuah sIstem yang menggunakan actor dan use 

case. Use case adalah layanan (services) atau 

fungsi-fungsi yang disediakan oleh sIstem untuk 

penggunanya (Putri Mayang, 2015). 

 
Gambar 4: Use Case Diagram 

 

3.2 Contex Diagram  

DFD (Data Flow Diagram) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan aliran 

informasi dan transformasi informasi yang 

diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari 

masukan (input) dan keluaran (output).  

 

 
Gambar 5: Contex Diagram 

 

Aplikasi yang akan dibangun Website 

Penerimaan Karyawan Perusahaan 

Menggunakan Sistem Pendukung Keputusan 

Dengan Metode Analytical Hierarchy Process . 

User pada sistem ini ada tiga, yaitu: 

a. Pasifik Group 

Admin ini memiliki hak akses sebagai 

administrator, yaitu mengakses dan mengubah 

data anak perusahaan, mengelola calon karyawan 

dan mengubah bobot kriteria. Selain itu Pasifik 

Group juga dapat menerima permintaan 

karyawan baru dari cabang.   

b. Cabang 

cabang adalah user dapat melakukan 

permintaan kepada pihak Pasifik Group Kediri  

dan melakukan login pada sistem. 

c. Pendaftar 

Calon Karyawan dapat mendaftarakan 

secara online dan memperoleh informasi tentang 

Pasifik Group Kediri. 

4. Implementasi 

 Halaman Utama 

Halaman utama ditunjukkan pada Gambar 6. 

Halaman utama ini dapat diakses oleh 

pengunjung atau calon pelamar kerja.  

 



 
 

Gambar 6 Halaman Utama 

 Halaman Admin Pasifik Group 

Pada halaman ini adalah tampilan untuk 

admin Pasifik Group Kediri. Sebelum masuk ke 

halaman ini admin Pasifik group Kediri 

melakukan login terlebih dahulu.    

 
Gambar 7 Halaman Admin 

 

 Halaman Admin Pasifik Group 

Halaman cabang ini untuk melakukan permintaan 

karyawan baru. Seperti pada Gambar 8 

 
Gambar 8 Halaman Permintaan 

 Desain database untuk aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan  sebagai berikut: 

 
Gambar 9 Desain database 

 

5. Pengujian 

Pengujian sistem pendukung keputusan untuk 

seleksi karyawan baru dengan perhitungan 

menggunakan metode AHP. Proses yang dilakukan 

adalah seperti berikut. 

a. Matrik Perbandingan kriteria 

Pada Matrik Perbandingan Kriteria ini 

dibandingkan lima kriteria yang telah ditentukan 

oleh Pasifik Group Kediri. Lima kriteria tersebut 

adalah Usia,Jarak tempat kerja, Pendidikan, 

pengalaman dan hasil tes. Matrik perbandingan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.1 

 

 

Gambar 10 Matrik perbandingan kriteria 

b. Matrik normalisasi Kriteria 

Pada matrik ini adalah matrik normalisasi 

kriteria seperti pada Gambar 11 

 

Gambar 11 Halaman matirk normalisasi  

c. Matrik Perbandingan alternatif 

Pada perbandingan alternatif ini terdapat akan 

dibandingkan 5 alternatif atau data calon karyawan 

yaitu yang bernama Arnenda yoga, Deny Kurniawan 

P, Imam Winarto, Hery Aji Saputra, M Khamdan 

Kahbibi dan Oky Prakoso. Matrik perbandingan 

pertama pada kriteria umur seperti pada Gambar 12 

 



Gambar 12 Halaman matirk alternatif  

d. Overall Composite Weight 

Pada overall composite weight pada tahap ini 

terdapat perhitungan untuk menentukan nilai akhir 

dari setiap alternatif. Tabel overall composite weight 

dilihat pada Gambar 13 

 

Gambar 13 Halaman matirk alternatif 

6. Pembahasan 

 Pembahasan Hasil 

Dari percobaan pengujian di atas didapatkan 

kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan 

pembuatan sistem ini telah berhasil dilakukan 

setelah melakukan implementasi pada sistem 

pendukung keputusan untuk penerimaan 

karyawan dengan menerapkan metode AHP yang 

menghasilkan hasil peringkat calon karyawan 

yang sama dengan hasil perhitungan  pengujian 

manual menggunakan metode AHP. Dengan 

hasil peringkat yang sama seperti yang 

ditunjukan pada Tabel 14 

 
Tabel 14 Nilai Perbandingan Hasil 

7. Kesimpulan dan Saran 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh 

penulis pada website penerimaan karyawan 

perusahaan menggunakan sistem pendukung 

keputusan dengan metode Analytical Hierarchy 

Process  , dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Website penerimaan karyawan perusahaan 

menggunakan sistem pendukung keputusan 

dengan metode Analytical Hierarchy 

Procestelah dibuat dan dapat berjalan dengan 

baik secara fungsional dan menghasilkan output 

yang diharapkan. 

2. Website penerimaan karyawan dapat digunakan 

bagi calon karyawan untuk mendaftar 

perusahaan secara online. 

3. Metode AHP secara efektif dan cepat mampu 

memberikan alternatif pilihan optimal dalam 

penentuan calon karyawan berdasarkan 

peringkat dan berdasarkan nilai pembobotan 

yang diberikan dengan tingkat kebrhasilan 

sebanyak 100 % 

7.2 Saran 

Adapun saran untuk menigkatkan kinerja dan 

penyempurnaan sistem pendukung keputusan yang 

telah dibuat: 

1. website penerimaan karyawan perusahaan 

menggunakan sistem pendukung keputusan 

dengan metode Analytical Hierarchy Process 

perlu dilengkapi dengan metode-metode 

lainnya, sehingga dapat dilakukan perbandingan 

hasil dari metode AHP dengan metode lainnya. 

2. Sistem yang dibangun diharapkan dapat 

dijadikan bahan dalam pengembangan dan 

penelitian lebih lanjut sehingga mampu 

menghasilkan website penerimaana dengan 

sistem pendukung keputusan yang tidak hanya 

terbatas untuk penerimaan karyawan Pasifik 

Group Kediri. 
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